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TABANAN - DPRD Tabanan
termasuk jor-joran dalam hal
publikasi. Bahkan, sekadar untuk
membuat buletin yang terbit dua
kali dalam setahun yang sekali
terbit hanya 400 eksemplar saj4
dan satu eksemplamyahanya 36
halaman, menghabiskan angga-
ran ratusan juta Total dalam mata
angaran Buletin DPRD disebut-
kan mencapai setengah miliar
lebih atau tepatrya Rp 570.257.000.

"Waduh, saya gak terlalu tahu
detail nilainyaj' alu lGbag Umum
DPRD Tabanan Made Sugiarta
yang kebqtulan "jaga gawang"
karena sejumlah lGbag tidak ada
di tempat ketika ditemui di l(antor
DPRD Tabanan kemarin (18/a).
Dan Sekretaris DPRD Thbanan, I
Gede Susila juga tidakadakarena
mengilcrti Pendidikan dan Pelati-
han Kepemimpinan (Diklatpim)
diluardaeratl

Dia mengatakan, yang meng-
etahui persisnya adalah Pejabat
PelalcsanaTeknis Kegiatan (PPTK).

Saat ini PPTK-nya Gede |ata. Mes-
ki demikian, Jata saat kemarin
sedang tidak ada di kantor. Dia
selanjutnya mengarahkan koran
ini ke I Made Iqra futawa, mantan
PPTK Buletin, yang di dalam bols
redaksi Buletin DPRD Tabarwn
menjabat sebagai ketua pelaksana

"Sekarang saya bernrgas di Ba-
gian Keuangan Mutasi sejaklan-
uari 2Ol7 inii' aku faya. Meski
demikian, faya mengetahui betul
seluk-beluk Buletin DPRD Ta-
banan. Dia menjelaskan, tidak
semua anggruan sebesar Rp 570-

an juta itu untuk kegiatan buletin.
IGtaryau ada sebagian lagi dipakai
untuk publikasi di media massa

r Setahun terbit dua kali, I
p-e 1qd-r sf Q! s G,eIp la r.

r Hanya 3fi-halaman -, r
r 17 halaman berisi

kegiatan DPRD
Tabanan.

I Plot anggaran Rp I
5r0:er7_.80!.*

I Alat tulis kantor untuk
buletin sebesar

dinas
Flp 95 juta.

dan reklame. Tunmya, )ang mer-
upakan biaya buletin adalah unnrk
kebunrhan aiat tulis kantor (ATK),

dokumentasi, makan dan minum
rapat, cetakdan penggandaan, dan
belanja perjalanan dinas. "Kalau
biaya cetak buletinnya hanya Rp
M jutai' tutur laya. Dari penelu-
suran koran ini dalam Peraturan
Bupati tentang Penjabaran APBD
2017 disebu&an, anggaran alat
tulis kantor unnrk buletin sebesar
Rp 4.7fi5.600, dokumentasi Rp
9.375.000, makan-minum rapat
Rp 8.480.000. Lebih lanjut untuk
belanja cetak mencapai Rp 64
juta, sedanglanpengandaan atau

foto bopy sebesar Rp 2.636.400.
Terakhfi yang paling besar dari
pembuatan buletin ini adalah
unruk perjalanan dinas Rp 95 juta.
Sehingga total proses pembuatan
buletin wakil rakyatThbanan terse-
but tembus Rp 184.257.000.

Menarikrya, meski anggarannya
culcrp besar, Jala mengaktBuletin
DPRD Thbanan terbit hanya dua
kali dalam setahun. Alias enam
bulanan. Dia mengatakan, di ta-
hun 2016, biaya cetak buletin Rp
75 ribu per eksempla4, sedangkan
untuk 2017 menjadi Rp B0 ribu.
Sedangkan jurnlah cetak buletin
menurun dibanding tahun sebel-
umnya. Pada tahun 20 16 sebanyak

soo etsemilT; Itr;;[^:ffiil;;
atau 450 ekemplar dalam sekali
terbit. Sedangkan pada tahun
2017 menjadi 800 eksemplar da-
lam setahun, atau 400 eksemplar
saja tiap terbitnya. "BiaF cetak
per eksemplamya naik Rp 5000,
tapi jumlah cetaknya menurun
agar anggarannya mencukupii'
jelas dia. Ditanya apakah angga-
ran pencetakan iru ddak terlalu
mahal untuk br.rletin yang hanya
36 halaman, Iaya malah menga-
ku sebetulnya itu sudah murah.
Apalag, katanya, cetakan buletin
ini tergolong laxyang dilak*an di
UD Mnlti Media, Kediri, Tabanan.

Disingung soal perjalanan dirns
dalam pembuatan buletin yang
mencapai Rp 95 jutr4 dia mengakrr
itu untuk studi banding redaksi
Buletin DPRD Tabanan ke luar
daeralr" mereka bunfi
mengenal pengelolaan media lang
dikelola DPRD dari daerah lain. Di
ahun20lO merekamenggelarstudi
banding itu ke DPRD Kabupaten
Blitar Dari pengarnatan koran ini,
pada edisi I il I 6, buletin iru memi-
liki,t0 halaman, termasuk halaman
cover depan dan belakang Namtur,
penomomnnya sampai36 saja" Dari
jumlah halaman itu, hanya 17 hala-
man berisi-berita kegiatan DPRD
Tabanarl (pr/gp)
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